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Pemberian ASI pada bayi merupakan caraterbaik bagi peningkatan kualitas SDM segjak dini yang akan
menjadi penerus bangsa. Komposisi AS| sangat sempurna dan mengandung berbagai zat gizi yang
diperlukan oleh bayi dengan proporsi yang seimbang. Pemberian AS| secara ekslusif dapat menekan angka
kematian bayi (AKB) yang merupakan salah satu indikator status kesehatan masyarakat. Menurut UNICEF
(2007), rata-rata cakupan ASI ekslusif di dunia masih rendah yaitu 38%. Di Indonesia saat ini perilaku
pemberian ASI ekslusif belum seperti yang diharapkan bahkan mengalami penurunan (32%). Kota
Tangerang merupakan salah satu kota yang tingkat pencapaian cakupan ASI ekslusif masih rendah yaitu
57,5% pada tahun 2009. Cipondoh merupakan salah satu kecamatan yang ada di kota Tangerang yang
memiliki cakupan ASI ekslusif yang rendah yaitu sebesar 67% di tahun 2009. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan karakteristik ibu dengan perilaku pemberian ASI ekslusif di wilayah kerja puskesmas
Cipondoh kota Tangerang tahun 2011.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross sectional dengan jumlah sampel 109
responden. Analisa statistik menggunakan analisa univariat dimana analisa tersebut untuk melihat distribusi
frekuensi dan analisa bivariat dilakukan untuk menilai perbedaan proporsi maupun korelasi antar variabel.
Uji statistik yang digunakan adalah uji Kai kuadrat (Chi Square).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baru sebagian kecil (30,3%) ibu menyusui yang memberikan ASI
eksklusif pada bayinya. Dari enam variabel yang diteliti didapatkan bahwa ada dua faktor yang berhubungan
dengan perilaku pemberian ASI eksklusif, yaitu paritas dan pengetahuan responden. Hal ini memperlihatkan
bahwa paritas dan pengetahuan responden yang tinggi bisa merubah perilaku seseorang menjadi lebih baik.
Sedangkan variabel umur, pendidikan, pekerjan dan sikap responden tidak menunjukkan adanya hubungan
yang bermakna dengan perilaku pemberian ASI eksklusif.

Diharapkan adanya kebijakan pemerintah kota Tangerang dalam bentuk peraturan yang mendukung ibu
dalam pemberian ASI eksklusif, adanya kerjasama lintas sektoral antara puskesmas Cipondoh dengan
Kantor Urusan Agama setempat untuk memasukkan materi IMD dan ASI eksklusif dalam penyuluhan
pranikah bagi pasangan calon pengantin (mengingat paritas dan pengetahuan ibu berpengaruh terhadap
pemberian ASI eksklusif), pada penelitian selanjutnya, untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu (umur,
pendidikan dan pekerjaan) dengan pemberian ASI eksklusif ini dilakukan dengan desain pengambilan
sampel secara purposive.
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Breast-feeding for the infant is the best way to enhance human resources quality of a country. Milk breast
composition and proportion are perfect and contains all the nutrition needed by infant. Exclusive breast-
feeding can reduce infant mortality rate which is one indicator of community health status. According to
UNICEF research in 2007, exclusive breast-feeding around the world was still low, only 38%. Indonesia
rate was around 32%, much lower than world rate. Tangerang City rate in 2009 was around 57,5%.
Cipondoh, as one sub-district in Tangerang, had exclusive breast-feeding rate around 67%. The purpose of
thisresearch isto determine the effect of mother characteristic and the treatment of exclusive breast-feeding
in Cipondoh clinic community working area, Tangerang City in 2011.

Thisis adescriptive research with cross sectiona design and involving 109 sample respondents. Univariat
analysis, to determine frequency of distribution, and bivariat analysis, to determine the differences of
proportion and correlation among variables, are used in the research, along with Chi Square test.

The result of this research shows that only few mothers, around 30,3% who give exclusive breast-feeding to
their infant. From 6 variables included in hypothesis, there are only 2 variable which affected the exclusive
breast-feeding behavior, which are paritas (number of children) and respondent knowledge. The result
shows that the high paritas and the better knowledge of respondent are the main factors that could change
the behavior. Whereas another variables, age, education, job and attitude, had no significant effect to the
exclusive breastfeeding behavior.

It is expected that the Government of Tangerang City apply regulations that support mothersto give
exclusive breast-feeding to their infant, cross-sector cooperation between Cipondoh clinic community and
office of religious affairsin the area to include the early initiation of breast-feeding and exclusive
breastfeeding in pre-married counseling for the couple. It is also expected for the next research to find the
correlation of mother characteristic (age, education and job) and exclusive breast-feeding using purposive
sample taking design.



